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ABSTRACT
Abstrak.  Industri garam Indonesia semakin berkembang hingga saat ini menjadi salah satu bidang industri yang memberi
penghidupan bagi banyak masyarakat diseluruh Indonesia. Industri garam di Indonesia memproduksi berbagai jenis garam untuk
memenuhi berbagai keperluan akan garam untuk kebutuhan rumah tangga, maupun kebutuhan industri dan pertanian. Dengan
berkembangnya sektor industri dan laju pertumbahan penduduk yang begitu pesat, maka kebutuhan akan garam juga bertambah dan
peningkatan mutu dari garam tersebut juga makin diperhitungkan. Indonesia merupakan salah satu negara penghasil garam di dunia.
Meskipun memiliki potensi yang cukup besar sebagai produsen garam, Indonesia masih harus mengimpor komoditas ini untuk
memenuhi kebutuhan dalam negeri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar pendapatan usahatani garam di Desa
Tanoh Anoe Kecamatan Janggka Kabupaten Bireuen. Untuk mengetahui besarnya margin pemasaran yang diperoleh
masing-masing lembaga pemasaran yang terlibat dalam sistem pemasaran garam di Kecamatan Janggka Kabupaten Bireuen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa usahatani garam di Desa Tanoh Anoe Kecamatan Janggka Kabupaten Bireuen memberi pendapaan
rata-rata pada usahatani garam  sebesar Rp. 1.494.594/bulan, sehingga layak untuk dikembangkan, dengan R/C Ratio sebesar 1,37,
BEP produksi garam sebesar 1.156 kg, sedangkan BEP harga garam adalah Rp 2.556/kg, dan ROI sebesar 36,93%. Ada dua tipe
saluran pemasaran yang terjadi pada usahatani garam, pertama dari produsen langsung ke konsumen dengan share margin Rp
5.000/Kg atau 100%. Sedangkan yang kedua yaitu dari produsen kepada pedagang pengumpul dan setelah itu ke pedagang
pengecer setelah itu ke konsumen akhir, pada saluran pemasaran ini share margin produsen sebesar Rp 3.500/Kg atau 50,00%,
pedagang pengumpul memiliki share margin Rp 2.500/Kg atau 35,71%, dan pedagang pengecer memiliki share margin Rp
1.000/Kg atau 14,29%. Pada tipe saluran pemasaran pertama profit margin atau pendapatan yang diterima produsen sebesar Rp
2.244/Kg. Sedangkan pada tipe saluran pemasaran kedua profit margin atau pendapatan yang diterima produsen sebesar Rp 944/Kg,
pedangang pengumpul sebesar Rp 1.930/Kg, dan pedagang pengecer sebesar Rp 773/Kg. Jadi saluran pemasaran yang pertama
lebih menguntungkan bagi produsen atau usahatani garam dibanding dengan saluran pemasaran yang kedua.
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Abstract. Industrial salt Indonesia growing up to now be one of the industries that provide a livelihood for many communities
throughout Indonesia. The salt industry in Indonesia produces various types of salt to meet various purposes will be salt for
household needs, and the needs of industry and agriculture. With the development of the industrial sector and the pace of rapid
population pertumbahan, hence the need for salt also increase and improvement of the quality of the salt also makin taken into
account. Indonesia is one of the world's salt producing countries. Although it has considerable potential as a producer of salt,
Indonesia still has to import these commodities to meet domestic needs. This research aims to find out how much the income of
farming salt in the village of Tanoh Anoe Subdistrict Janggka BireuÃ«n Regency. To know the magnitude of the marketing margin
obtained each marketing agencies who are involved in the marketing system of salt in district Janggka BireuÃ«n Regency. The
results showed that farming salt in the village of Tanoh Anoe Subdistrict Janggka BireuÃ«n Regency gave the average pendapaan
on farming salt amounted to Rp. 1.494.594/month, so worthy to be developed, with the R/C Ratio of 1.37, BEP the production of
salt of 1,156 kg, while the price of salt is BEP Rp 2.556/kg, and ROI of 36.93%. There are two types of marketing channels that
occurs in farming salt, first from the manufacturer directly to the consumer with a margin share 5,000/Kg or 100%. Whereas the
latter i.e. from manufacturers to traders and collectors after it to retailers after that to the end consumer, on this marketing channel
share margin amounting to Rp 3,500 manufacturers/Kg or 50.00%, traders have collectors share margin Usd 2,500/Kg or 35.71%,
and retailers have a margin share Rp 1,000/Kg or 14.29%. On the first line type marketing profit margin or income received Rp
manufacturer 2.244/Kg. Whereas in the second type of channel marketing profit margin or income received Rp 944
manufacturer/Kg, pedangang Gatherer Rp 1.930/Kg, and retailers at Rp 773/Kg. So the first marketing channel is more profitable
for manufacturers or farming salt compared to marketing channels.
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